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ABSTRAK

Muhammad Shofhan Muttaqin, 2015. Evaluasi Program Pembinaan Sepak Bola
Pada Persatuan Sepak Bola Brebes. Tesis. Program Studi Pendidikan Olahraga.
Pascasarjana, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing 1. Prof. Dr.
Soegiyanto.KS, MS. Pembimbing |1 : Dr. Setya Rahayu, MS.

Kata Kunci : Evaluasi, Pembinaan Sepak Bola

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Mengevaluasi program pembinaan
PERSAB, kelayakan sarana dan prasarana, sumberdaya manusia, dukungan
pemerintah dan masyarakat serta pembiayaan program pembinaan, (2)
mengevaluasi pelaksanaan program latihan, perekrutan pelatih dan atlet, kinerja
pelatih, penggunaan sarana dan prasarana, konsumsi, koordinasi, transportasi serta
kesejahteraan, (3) mengevaluasi keberhasilan program pembinaan sepak bola
PERSAB.

Penelitian ini adalah penelitian evaluasi program dengan menggunakan
metode penelitian kualitatif, dengan model pendekatan evaluasi program
Countenece Stake, sumber data penelitian ini adalah pengurus KONI, PSSI
Kabupaten Brebes, PERSAB, pelatih, atlet serta masyarakat Kabupaten Brebes.
Teknik penumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Alur penelitian ini meliputi: 1) pengumpulan data, 2) pengecekan keabsahan data,
3) penyajian data awal, 4) reduksi data, 5) penyajian data tereduksi, 6)
pengambilan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Atecedent, tidak ada program
pembinaan yang berjenjang, sarana dan prasarana tidak sesuai standar, ada
dukungan dari pemerintah dan masyarakat, SDM atlet tidak berkompeten,
pembiayaan bersumber dari 3 elemen, 2) Transaction, pelaksanaan latihan sesuai
program, tidak ada seleksi pelatih, ada mekanisme penerimaan atlet, kinerja
pelatih baik, memaksimalkan penggunanaan sarana dan prasarana, konsumsi yang
tidak sesuai kebutuhan gizi, transportasi memadai, kesejahteraan yang cukup
diperhatikan, koordinasi antar elemen baik, serta 3) Outcomes, program
pembinaan yang belum sesuai dengan visi dan misi.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa : 1) Atecedent, berkategori sedang
karena, tidak ada program pembinaan yang berjenjang, sarana dan prasarana tidak
sesuai standar, ada dukungan dari pemerintah dan masyarakat, SDM atlet tidak
berkompeten, pembiayaan bersumber dari pemerintah, sponsor dan donatur 2)
Transaction, berkategori baik karena, pelaksanaan latihan sesuai program, tidak
ada seleksi pelatih, ada mekanisme penerimaan atlet, kinerja pelatih baik,
memaksimalkan penggunanaan sarana dan prasarana, konsumsi yang tidak sesuai
kebutuhan gizi, transportasi memadai, pengurus, pelatin dan atlet mendapatkan
bonus serta insentif dengan jumlah nominal yang relatif kecil, koordinasi antar
elemen baik, serta 3) Outcomes, program pembinaan yang belum sesuai dengan
visi dan misi.



ABSTRACT

Muhammad Shofhan Muttaqgin, 2015. Evaluation of Football Coaching
Program On Football Association Brebes. Thesis. Sport Education Program.
Graduate School, State University of Semarang. Supervisor 1. Prof. Dr.
Soegiyanto.KS, MS. Supervisor IlI: Dr. Setya Rahayu, MS.

Keywords: Evaluation, Coaching Soccer

This study aims to: (1) Evaluate the coaching program PERSAB, the
feasibility of infrastructure, human resources, government and community support
as well as financing of development programs, (2) evaluate the implementation of
the exercise program, hiring coaches and athletes, performance coaches, use of
facilities and infrastructure , consumption, coordination, transportation and
welfare, (3) to evaluate the success of the football coaching program PERSAB.

This study is the evaluation of the program by using qualitative research
methods, the model of program evaluation approach Countenece Stake, the data
source of this research is the board KONI, PSSI Brebes, PERSAB, coaches,
athletes and community Brebes. Mechanical blunting data using observation,
interviews and documentation. Chronology of the study include: 1) data
collection, 2) checking the validity of the data, 3) the presentation of initial data,
4) data reduction, 5) reduced data presentation, 6) conclusions.

The results showed that: 1) Atecedent, no coaching program is tiered,
facilities and infrastructure are not standardized, there is support from the
government and society, human athlete is not competent, the financing comes
from three elements, 2) Transaction, execution of the exercises according to the
program, no selection coach, there is a mechanism reception athlete, performance
coach well, maximizing penggunanaan facilities and infrastructure, the
consumption of which does not fit the needs of nutrition, adequate transportation,
welfare of considerable attention, coordination among elements, as well as 3)
Outcomes, a coaching program that is not appropriate with the vision and mission.

The study concluded that: 1) Atecedent, category was due, no coaching
program is tiered, facilities and infrastructure are not standardized, there is
support from the government and society, human athletes are not competent,
financing from government sources, sponsors and donators 2) Transaction ,
categorized either as, the implementation of the training according to the program,
no selection coach, there is a mechanism reception athlete, performance coach
well, maximizing penggunanaan facilities and infrastructure, the consumption of
which does not fit the needs of nutrition, adequate transportation, officials,
coaches and athletes earn bonuses and incentives with nominal amount is
relatively small, good coordination between the elements, as well as 3) Outcomes,
a coaching program that is not in accordance with the vision and mission.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi dilaksanakan dan
diarahkan untuk mencapai prestasi olahraga pada tingkat daerah, nasional, dan
internasional. Pembinaan dilakukan oleh induk organisasi cabang olahraga baik
pada tingkat daerah maupun pada tingkat pusat. Pembinaan juga dilaksanakan
dengan memberdayakan perkumpulan olahraga, menumbuhkembangkan sentra
pembinaan olahraga yang bersifat nasional dan daerah dan menyelenggarakan
kompetisi secara berjenjang dan berkelanjutan (Undang-Undang Nomor 3 tahun
2005).

Maksud dan tujuan pola pembinaan sepak bola adalah untuk memberikan
pedoman dan arah dalam meningkatkan citra dan kinerja pembinaan olahraga
sepak bola dengan tujuan perumusan kebijaksanaan dan strategi pembinaan dan
pengembangan olahraga sepak bola dan berkesinambungan. Didasarkan pada
perencanaan yang matang dan mantap maka pelaksanaan program dan kegiatan
yang tepat, berdaya guna dan berhasil guna serta pengendalian dan pengawasan
yang kongkrit.

Sistem pembinaan yang dikembangkan oleh PSSI dalam pola pembinaan
sepak bola sesuai dengan Komite Olahraga Nasional Indonesia (KONI) yang
tersusun dalam Gerakan Garuda Emas (2000: 11) yang menyatakan bahwa sistem

pembinaan yang dapat dipakai sebagai bahan banding atau pertimbangan dalam



melakukan pembinaan adalah sebagai berikut: 1) latihan jangka panjang kurang
lebih 8-10 tahun yang dilakukan secara kontinyu, bertahap, meningkat dan
berkesinambungan diperlukan untuk mencapai prestasi puncak dalam olahraga, 2)
siklus jangka panjang ini dibagi menjadi tahapan-tahapan latihan sebagai berikut:
1) Tahapan latihan persiapan, lamanya kurang lebih 3-4 tahun. 2) Tahapan latihan
pembentukan, lamanya kurang lebih 2-3 tahun. 3) Tahap latihan pemantapan,
lamanya kurang lebih 2-3 tahun. 4) Golden Age atau usia keemasan, sebagai
sasaran puncak pembinaan.

Perkumpulan olahraga (klub) berada pada tempat yang strategis karena
berada di posisi terdepan dan menjadi ujung tombak pembinaan prestasi dalam
proses pembinaan menuju prestasi yang setinggi-tingginya (KONI, 2000: 3).
Dengan demikian klub merupakan faktor penentu yang sangat vital dalam
pembinaan baik dalam teknik dasar permainan maupun keterampilan, sikap dan
kemampuan baik individu maupun tim yang sangat penting sebagai landasan
pembinaan menuju prestasi, serta dapat melaksanakan program latihan yang baik
dan benar yang diberikan oleh pelatih, maka dari itu diperlukan pelatih-pelatih
yang berkualitas dan berkompeten dalam cabang olahraga sepak bola.

Latihan haruslah berpedoman pada teori serta prinsip latihan yang benar
dan yang sudah diterima secara universal agar prestasi dapat meningkat. Tanpa
berpedoman pada teori serta prinsip yang benar, latihan sering kali menjurus ke
praktik mal-latihan dan latihan yang tidak sistematis-metodis sehingga

peningkatan prestasi sukar dicapai (Depdiknas, 2002: 7).



Hal yang sangat diperlukan dalam melaksanakan pembinaan tersebut harus
melibatkan: 1) Pelatih sepak bola yang professional, 2) para ilmuan yang
berkemampuan dalam bidang kejiwaan, kesehatan serta bidang gizi, 3) Pembina
yang memiliki kemampuan baik moril maupun materiil yang menangani klub
sepak bola.

Persepakbolaan nasional harus memproyeksikan klub-klub sebagai pusat-
pusat yang menggenerasikan kemajuan, dengan kata lain sesungguhnya
kedudukannya terendah dalam hirarki PSSI, namun peranannya terbesar dalam
menjelmakan prestasi untuk sepak bola nasional.

Pembinaan olahraga nasional bisa berjalan dengan baik apabila memiliki
komponen-komponen penting didalam sistem pembinaan olahraga nasional.
Komponen-komponen tersebut adalah: 1) Tujuan, 2) Manajemen, 3) Faktor
ketenagaan, 4) Atlet, 5) Sarana dan prasarana, 6) Struktur dan isi program, 7)
Sumber belajar, 8) Metodologi, 9) Evaluasi dan penelitian, serta 10) Dana
(Harsuki, 2003:37).

Keberadaan klub sangat penting karena klub merupakan pusat pembinaan
pusat pembangkitan kemajuan prestasi dalam proses pembinaan sepak bola.
Munculnya atlet-atlet berbakat tidak akan lepas dari proses pembinaan yang
dilakukan di dalam klub olahraga. Proses pembinaan tersebut salah satunya
ditentukan oleh program-program latihan latihan yang disusun oleh pelatih di
dalam Kklub yang bersangkutan. Unsur yang lain yang juga ikut menentukan

prestasi adalah organisasi, aspek pelatih, sarana dan prasarana yang mendukung,



pendanaan yang menunjang, dan juga partisipasi serta dukungan masyarakat
maupun pemerintah.

Persatuan Sepak Bola Kabupaten Brebes atau yang lebih dikenal dengan
sebutan PERSAB adalah sebuah klub sepak bola yang berkedudukan di Kota
Brebes. Tim yang mempunyai julukan “Laskar Jaka Poleng” saat ini adalah salah
satu kontestan Liga Nusantara Regional Jateng.

Liga Super Indonesia (LSI) merupakan kasta tertinggi persepakbolaan
Indonesia, dimana semua klub professional di Indonesia menginginkan berlaga di
dalamnya termasuk PERSAB. Namun saat ini yang menjadi salah satu target
utama pencapaian PERSAB adalah menjuarai Liga Nusantara Regional JATENG
dan masuk ke Liga Utama. Namun semenjak berdirinya klub ini pada tahun 1964,
PERSAB belum bisa tampil dalam kasta tertinggi persebakbolaan nasional
tersebut, bahkan belum bisa menembus Liga Utama. Selain itu acuan pencapaian
prestasi PERSAB adalah menjuarai berbagai kompetisi domestik maupun berskala
nasional, akan tetapi hal ini masih belum terwujud karena dalam perjalanan
karirnya PERSAB menemui banyak kendala.

Pada tahun 2013, PERSAB mendirikan PUSLATDA (Pusat Pelatihan
Daerah). PUSLATDA berfungsi sebagai penyeleksi dan membina calon pemain
PERSAB. PUSLATDA berperan aktif dalam pembinaan sepak bola PERSAB.
Pembinaan prestasi harus berjalan kontinyu (Bambang Purwantoro, sekretaris
PSSI Kabupaten Brebes: 2015).

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan, ada beberapa permasalahan

yang timbul, diantaranya mengenai pembinaan. Pembinaan sepak bola pada



PERSAB belum berjalan dengan baik, hal ini sangat berpengaruh pada prestasi
yang dicapai (Nanang Raharjo: 2015).

Menurut ketua umum PERSAB Heri Fitriansah (2015), untuk saat ini
prestasi PERSAB belum mencapai apa yang diharapkan, salah satunya menjadi
kontestan Divisi Utama LSI. Menurutnya ada beberapa faktor yang harus
dibenahi, diantaranya kepengurusan klub, manajemen klub, SDM pengurus dan
yang tidak kalah penting mengenai pembinaan atlet.

Tabel 1. Perolehan prestasi 5 tahun terakhir PERSAB

No Kejuaraan Peringkat

1. | PORPOV JATENG XIV, 8 besar
tahun 2013

2. | Play off divisi 111, 2013 Lolos divisi Il

3. | Kejuaraan divisi 111, 2014 Juara Il

4. | Liga Nusantara regional Juara IV
JATENG, 2014

(Sumber: Ketua Umum PERSAB)

Heri Fitriansah (2015) juga mengemukakan bahwa selama ini pembinaan
sepak bola PERSAB belum pernah dievaluasi oleh pihak intern maupun ekstern,
padahal untuk masalah seperti ini, untuk mengetahui kelemahan serta kelebihan
serta meningkatkan peforma suatu klub, perlu dilakukan suatu evaluasi. Pihak
klub hanya melakukan evaluasi setelah melakukan pertandingan yang bertujuan

untuk mengetahui kelemahan serta kekuatan tim.



Dengan permasalahan yang ada, sekiranya harus dilakukan evaluasi untuk
memonitor segala kekurangan yang ada. Dengan adanya evaluasi dari program
pembinaan diharapkan mampu memberikan gambaran tentang pola pembinaan
sepak bola PERSAB yang selama ini dijalankan dan mengukur tingkat
keberhasilan yang telah dijalankan. Suharsimi Arikunto (2009:18) mengemukakan
bahwa evaluasi program bertujuan untuk mengetahui pencapaian tujuan program
dengan langkah mengetahui keterlaksanaan kegiatan program. Stufflebeam
(2007:84) juga mengemukakan bahwa tujuan evaluasi adalah untuk meningkatkan
dan bukan untuk membuktikan.

Evaluasi program mempunyai banyak model, antara lain, (1)Goal Free
Evaluation Model, (2)Formatif-Sumatif Model,(3) Counctenance Stake Model, (4)
CSE-UCLA Evaluation Model, (5)CIPP Evaluation Model, (6)Discrecpancy
Model. Dalam penelitian ini, menggunakan model evaluasi program Countenance
Stake. Model ini sangat tepat digunakan pada permasalahan ini, karena model
tersebut terdapat antencedent (masukan), transaction (proses) dan outcomes
(hasil). Atas dasar tersebut peneliti menggunakan model ini untuk menjadikan
patokan untuk mengevaluasi klub PERSAB kearah pembinaan yang lebih baik.

Dari uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengevaluasi program
pembinaan sepak bola klub Persab Brebes dengan judul penelitian “ Evaluasi
Program Pembinaan Sepak Bola Pada Persatuan Sepak Bola Brebes”.

1.2 Identifikasi Masalah
Dari latar belakang di atas peneliti mengidentifikasi masalah yang ada

yaitu:



1) Dari aspek antencedent mengenai perencanaan pembinaan sepak bola di
PERSAB yang belum terencana dengan baik, meliputi program pembinaan,
ketersediaan sarpras, dukungan masyarakat dan pemerintah terhadap program
pembinaan, ketersediaan SDM serta sumber dana.

2) Dari aspek transaction mengenai pelaksanaan pembinaan sepak bola di
PERSAB yang belum berjalan dengan baik, meliputi pelaksanaan program
latihan, seleksi penerimaan pelatih dan atlet, kinerja pelatih, penggunaan
sarpras, konsumsi, kesejahteraan, transportasi, dan koordinasi.

3) Dari aspek outcomes mengenai hasil pembinaan serta prestasi sepak bola di

PERSAB yang belum berhasil.

1.3 Cakupan Masalah
Cakupan masalah pada penelitian ini adalah evaluasi program pembinaan
sepak bola pada PERSAB, yang meliputi antencedent (masukan), transaction

(proses) dan outcomes (hasil).

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka masalah pada penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut :
1) Bagaimana antencedent (masukan) program pembinaan sepak bola PERSAB
yang berkaitan dengan program pembinaan, ketersediaan dan kelayakan
sarana dan prasarana, dukungan pemerintah dan masyarakat, ketersediaan

SDM, pembiayaan pelaksanaan program pembinaan?



2) Bagaimana transaction (proses) program pembinaan sepak bola PERSAB
yang meliputi pelaksanaan program latihan, sistem penerimaan atlet, pelatih
dan asisten pelatih, Kkinerja pelatih penggunaan sarana dan prasarana,
konsumsi, koordinasi, kesejahteraan, dan transportasi?

3) Bagaimana outcomes (hasil) program pembinaan sepak bola PERSAB ?

1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengevaluasi :

1) Antecedent (masukan) program pembinaan sepak bola PERSAB yang
berkaitan dengan program pembinaan, ketersediaan dan kelayakan sarana
dan prasarana, dukungan pemerintah dan masyarakat, ketersediaan SDM,
pembiayaan pelaksanaan program pembinaan.

2) Transaction (proses) program pembinaan sepak bola PERSAB yang
meliputi pelaksanaan program latihan, sistem penerimaan atlet, pelatih dan
asisten pelatih, Kkinerja pelatih penggunaan sarana dan prasarana,
konsumsi, koordinasi, kesejahteraan, dan transportasi.

3) Outcomes (hasil) program pembinaan sepak bola PERSAB.

1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi ilmu pengetahuan dan bahan

informasi tentang pelaksanaan program pembinaan sepak bola pada PERSAB.



1.5.2 Manfaat praktis

Hasil penelitian ini untuk selanjutnya dapat digunakan sebagai bahan masukan
bagi : 1)KONI, 2)PSSI Kabupaten Brebes, 3) Pengurus PERSAB sebagai bahan
pertimbangan dalam mengambil kebijakan guna meningkatkan prestasi PERSAB,
4) Pelatih, sebagai masukan dalam menyusun program latihan, 5) Atlet, sebagai
informasi guna meningkatkan kemampuan melalui program pembinaan yang telah

maupun akan dilaksanakan.



